KELAYAKAN POSTER KANDUNGAN GIZI SEMANGKA YANG DIPERJUALBELIKAN DI KOTA PONTIANAK PADA SUB MATERI ZAT MAKANAN KELAS XI SMA by Pahlevi, Syarif Muhammad Riza et al.
1 
 
KELAYAKAN POSTER KANDUNGAN GIZI SEMANGKA 
YANG DIPERJUALBELIKAN DI KOTA PONTIANAK PADA 
SUB MATERI ZAT MAKANAN KELAS XI SMA 
Syarif Muhammad Riza Pahlevi1, Entin Daningsih2, Titin2 
1Mahasiswa Pendidikan Biologi, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
2Pendidikan Biologi, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak   
E-mail: symrizapahlevi@gmail.com  
Abstract 
This study aimed to know the feasibility of poster about watermelon 
(Citrullus vulgaris) nutrient content which were sold in Pontianak as a 
learning medium on sub material about nutrient in class XI SMA. This study 
method was descriptive with questionnaire as non-test collection data 
technique. Validation was done by the experts, they were 2 Biology 
Education lectures and 3 biology high school teachers in Pontianak. The 
technique of data analysis used Content Validity Ratio (CVR). The result of 
data analysis showed that the poster about watermelon nutrient content sold 
in Pontianak was feasible to use as a learning medium on sub material about 
nutrient in class XI SMA because all of assessment criteria had reached the 
minimum Lawshe CVR value (0.99). 
Keywords: Poster feasibility, Watermelon nutrient content. 
 
Biologi merupakan bagian dari 
sains yang mempelajari tentang makhluk 
hidup dan lingkungannya yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu aspek produk, 
proses, dan sikap (Wijayanti dkk., 
2013:1). Pembelajaran biologi 
membutuhkan bantuan media 
pembelajaran untuk pelaksanaan dan 
pendukung ketiga aspek tersebut agar 
siswa lebih tertarik dan mudah mengerti. 
Media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara 
terencana sehingga tercipta lingkungan 
belajar yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses 
belajar secara efisien dan efektif 
(Munadi, 2008: 7-8). Media 
pembelajaran biologi dapat membantu 
para pengajar untuk bisa lebih mudah 
dan efektif dalam melakukan proses 
belajar mengajar dan dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep biologi.  
Ada berbagai macam media 
pembelajaran yang dapat digunakan, 
salah satunya yaitu poster. Menurut 
Munadi (2008: 102), poster adalah 
gambar yang besar, yang memberikan 
tekanan materi atau muatan penting  
pada satu atau dua ide pokok, sehingga 
dapat dimengerti dengan melihatnya 
sepintas lalu. Poster yang baik adalah 
poster yang segera menangkap 
pandangan orang dan menanamkan 
kepadanya pesan yang terkandung dalam 
poster tersebut. Media poster dalam 
pembelajaran bersifat persuasif yaitu 
membujuk dan mempengaruhi pembaca 
agar tertarik dan terpengaruh terhadap isi 
yang berada didalam poster, sehingga 
poster tersebut terpahami dan baik 
digunakan sebagai media pembelajaran 
karena ketertarikan untuk melihatnya 
(Damayanti, 2014: 3). Maiyena (2013: 
20) juga mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran, media poster berfungsi 
untuk  memvisualisasikan pesan, 
informasi atau konsep yang ingin 
disampaikan kepada siswa dengan 
ilustrasi melalui gambar yang hampir 
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menyamai kenyataan dari sesuatu objek 
atau situasi. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru biologi kelas XI SMA 
Negeri 5 Pontianak pada tanggal 09 
Januari 2016, poster belum pernah 
digunakan sebagai media pembelajaran 
biologi, sedangkan dilihat dari 
banyaknya kelebihan yang dimiliki, 
poster dapat digunakan sebagai salah 
satu media pembelajaran biologi. Hal ini 
didukung oleh penelitian Sarjini dan 
Astuti (2015: 55) tentang penggunaan 
poster dalam biologi dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa media 
poster dapat meningkatkan minat siswa 
terhadap pembelajaran sains dan 
pemahaman siswa terhadap materi 
biologi pada sub materi struktur tubuh 
tumbuhan.  
Salah satu sub materi dalam 
biologi yang dapat menggunakan poster 
sebagai media pembelajaran yaitu sub 
materi zat makanan. Pada silabus SMA 
Negeri 5 Pontianak terdapat indikator 
yaitu menentukan kandungan gizi 
makanan dan mengidentifikasi makanan 
yang memiliki kadar gizi tinggi dan 
bermanfaat bagi tubuh tesebut. Untuk 
itu, dapat dilakukan program pengayaan 
untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman siswa. Menurut Kusnandar 
dalam Dwiretnowati (2012: 2), program 
pengayaan adalah program pembelajaran 
yang diberikan kepada siswa yang 
belajar lebih cepat sebagai suatu 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Penggunaan media poster dengan 
menyajikan kuantitas kandungan gizi 
berbagai bahan makanan, dapat 
menambah pengetahuan siswa terhadap 
kandungan gizi bahan makanan, 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi, 
dan indikator pembelajaran juga dapat 
tercapai.  
Ada berbagai sumber makanan 
yang penting untuk diketahui kandungan 
gizi dan manfaatnya bagi tubuh, salah 
satunya adalah buah-buahan. Buah 
merupakan salah satu makanan yang 
banyak mengandung vitamin dan 
mineral. Kandungan vitamin dan mineral 
dalam buah berfungsi untuk mengatur 
proses di dalam tubuh. Meskipun 
dibutuhkan dalam jumlah yang kecil, 
fungsi vitamin dan mineral tidak dapat 
digantikan oleh pangan lainnya (Rahayu 
dan Putik  2012: 90).  
Ada berbagai macam jenis buah-
buahan yang bisa dikonsumsi. Biasanya 
masyarakat mengonsumsi buah-buahan 
yang mudah ditemukan, banyak 
diperjualbelikan, rasanya enak, dan 
harganya terjangkau. Dari banyak buah 
yang ada di Pontianak, buah semangka 
merupakan buah yang familiar 
dikonsumsi masyarakat. Banyak diantara 
kalangan masyarakat baik kalangan 
menengah ke bawah sampai kalangan 
atas menikmati buah ini, dikarenakan 
buahnya mudah ditemui dipasaran dan 
harganya cukup terjangkau.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk membuat poster mengenai 
kandungan gizi buah semangka yang 
diperjualbelikan di kota Pontianak dan 
mengetahui kelayakannya sebagai media 
pembelajaran pada sub materi zat 
makanan kelas XI SMA. Kandungan gizi 
tersebut didapatkan dari hasil penelitian 
mengenai kandungan gizi semangka 
yang diperjualbelikan di kota Pontianak 
yang telah dilakukan sebelumnya.  
Ada beberapa teori yang 
membahas tentang media pembelajaran 
poster. Poster merupakan media 
pembelajaran yang memiliki kelebihan 
dalam menyampaikan suatu informasi. 
Poster adalah kombinasi visual antara 
warna dan pesan dengan maksud untuk 
menangkap perhatian orang yang lewat 
tetapi cukup lama menanamkan gagasan 
yang berarti dalam ingatannya (Sudjana 
dan Rivai dalam Maiyena, 2013: 20). 
Putri dkk., (2013: 143), menyatakan 
bahwa media poster dapat memotivasi 
anak dalam belajar, karena poster 
menampilkan penggunaan warna yang 
menarik dan ukuran yang bervariatif 
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sehingga dapat menarik perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media poster dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan minat 
siswa terhadap pembelajaran sains. 
Selain itu, pemahaman siswa terhadap 
materi biologi juga meningkat (Sarjini 
dan Astuti, 2015: 55). Selain itu juga 
kelebihan yang dimiliki poster adalah 
waktu yang diperlukan untuk 
pembuatannya tidak lama, 
penggunaannya tidak memerlukan alat 
penunjang, dan informasi yang ingin 
disampaikan di dalamnya juga jelas serta 
dilengkapi dengan warna yang menarik 
sehingga dapat mempermudah dan 
dipahami oleh siswa.  
Menurut Purwatiningsih (2009: 
50-51), penggunaan poster sebagai 
media pembelajaran memberikan 
peningkatan pada kemampuan siswa 
baik kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil refleksi 
menunjukkan bahwa poster dapat 
meningkatkan kekompakan dan 
kerjasama antar kelompok siswa. 
sedangkan menurut Hess dan Brook 
(1998: 255), poster yang efektif harus 
sederhana tetapi memiliki gambar yang 
menarik, menggunakan ukuran tulisan 
36 poin untuk judul dan 24 poin untuk 
teks, mudah dibawa, dan terorganisir 
dengan seimbang. Poster memiliki 
kelebihan yaitu dapat dipasang di tempat 
yang banyak dilalui oleh khalayak 
sasaran, mampu memberikan warna dan 
kualitas visual yang dikehendaki dan 
juga memiliki kelemahan yaitu 
ketidakmampuan untuk memuat banyak 
pesan dan rentan terhadap cuaca (Okdila, 
2013: 5). 
Layaknya poster yang dibuat, 
diharapkan dapat menjadi media 
alternatif dalam pembelajaran di sekolah 
khususnya pada sub materi zat makanan 
kelas XI SMA sehingga indikator 
pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, 
pembuatan poster ini juga diharapkan 
dapat menambah wawasan siswa 
mengenai perbedaan kandungan gizi 
varietas semangka dari setiap tempat 
penjualan, serta dapat mempengaruhi 
siswa sebagai pembaca untuk menyadari 
akan pentingnya mengonsumsi buah. 
METODE 
Penelitian ini berbentuk deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
pada saat sekarang (Sudjana dan 
Ibrahim, 2009: 64).  
Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Tanjungpura selama 10 
minggu, dimulai dari minggu pertama 
bulan April sampai minggu kedua bulan 
Juni 2016. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu laptop dengan 
aplikasi Adobe Photoshop CS 4 untuk 
mendesain poster dan printer, sedangkan 
bahan yang digunakan yaitu kertas PVC 
berukuran 75x100 cm dan tinta. 
Pembuatan poster dilakukan 
dengan beberapa tahapan, yaitu, 1) 
Analisis Kompetensi Dasar, 2) 
Pembuatan draft poster yang terdiri dari 
penentuan bentuk, ukuran, jenis dan 
ukuran huruf, struktur, isi, dan warna 
poster, 3) Pembimbingan rancangan 
poster, 4) Pembuatan poster, 5) 
Penentuan Validator, 6) Validasi Poster, 
7) Analisis Data. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu non tes berupa angket 
yang terdiri dari lembar validasi 
instrumen, lembar validasi media dan 
rubrik validasi. Poster dinilai 
kelayakannya melalui proses validasi 
oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2 
orang dosen pendidikan biologi dan 3 
orang guru mata pelajaran biologi kelas 
XI SMA di kota Pontianak yang 
menggunakan KTSP yaitu SMA Negeri 
3 Pontianak, SMA Negeri 5Pontianak, 
dan SMA Negeri 9 Pontianak. Pemilihan 
validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan adalah adalah lembar validasi 
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yang telah dinilai kelayakannya terlebih 
dahulu. 
Pada lembar validasi instrumen, 
terdapat dua aspek yang dinilai yaitu 
bahasa dan konstruksi. Untuk melakukan 
validasi poster, aspek yang divalidasi 
terdiri dari 3 aspek yaitu aspek format, 
isi, bahasa dan keefektifan. Pada lembar 
validasi media, terdapat 4 aspek yang 
dinilai yaitu format, isi, dan bahasa dan 
kefektifan yang dimodifikasi dari Hess 
dan Brook (1998:255) dan Sinaga 
(2013:7-8). Pada lembar validasi media 
poster terdiri dari 4 kriteria penilaian 
berdasarkan skala likert yaitu Sangat 
Baik (SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, 
Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak 
Baik (TB) bernilai 1 (Sugiyono, 
2011:93).  
Data kemudian dianalisis dengan 
teknik analisis Content Validity Ratio 








            (Rumus 1) 
Keterangan: 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan 
setuju dan sangat setuju atau memberi 
skor 3 atau 4 
N = Jumlah anggota validator atau 
tim ahli (Lawshe, 1975: 567). 
Setelah didapatkan nilai CVR, 
kemudian dihitung nilai CVI (Content 
Validity Index) untuk meggambarkan 
bahwa secara keseluruhan butir-butir 
instrument mempunyai validitas isi yang 
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Keterangan:  




Apabila nilai CVI berada pada 
kisaran 0 sampai 1, maka instrumen 
dapat       dikatakan baik. Jika setengah 
dari jumlah validator mengatakan valid, 
maka media dapat dikatakan valid 
dengan baik. Namun, jika kurang dari 
setengah dari validator mengatakan tidak 
valid, maka media dikatakan tidak valid. 
(Lawshe, 1957:567). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Poster yang dibuat dalam 
penelitian ini didesain menggunakan 
aplikasi Adobe Photoshop CS 4 dan 
dicetak di kertas PVC berukuran 75 cm x 
100 cm. Jenis huruf yang digunakan 
untuk membuat poster yaitu Strawberry 
Muffins Demo, Lucida Bright, Maiandra 
GD, Ladybug Love Demo, dan Time 
News Roman. Pada bagian judul, 
menggunakan jenis huruf Strawberry 
Muffins Demo dengan ukuran 72, nama 
dengan jenis huruf Lucida Bright dengan 
ukuran 30, sub judul pendahuluan 
dengan jenis huruf Strawberry Muffins 
Demo ukuran 30, isi pendahuluan 
dengan jenis huruf Lucida Bright ukuran 
24, Strawberry Muffins Demo ukuran 30, 
metodologi dengan jenis huruf Lucida 
Bright ukuran 28, tabel hasil pengamatan 
dengan jenis huruf Maigandra ukuran 24 
untuk judul tabel dan Times News 
Roman ukuran 24 untuk isi, sedangkan 
untuk kesimpulan, ucapan terimakasih 
dan referensi dengan jenis huruf Lucida 
Bright ukuran 24. 
Poster yang dibuat berisikan 
tentang kandungan gizi buah semangka 
(Citrullus vulgaris) yang 
diperjualbelikan di Kota Pontianak. 
Selain itu, di dalam poster juga 
dicantukan informasi tambahan 
mengenai manfaat mengkonsumsi buah 
semangka. Informasi yang disajikan di 
dalam poster tersebut diharapkan dapat 
menambah pengetahuan siswa 
khususnya mengenai kandungan gizi 




Sebelum melakukan validasi 
media poster, dilakukan validasi 
instrumen untuk mengetahui kelayakan 
dari kriteria-kriteria penilaian poster. 
Pada proses validasi juga disertakan RPP 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
menggunakan poster yang divalidasi dan 
LKS. Hasil validasi intrumen yang 
dilakukan oleh tiga orang validator yaitu 
dua orang dosen Pendidikan Biologi dan 
satu orang guru biologi dari SMA Negeri 
5 Pontianak menunjukkan bahwa 
instrumen validasi yang akan digunakan 




































Validasi media poster yang 
disertai dengan RPP yang berisi rencana 
pembelajaran selama 1 jam pertemuan 
dan LKS yang berisi kegiatan 
pembelajaran kelompok menggunakan 
media poster. Validasi dilakukan oleh 
lima orang validator, yang terdiri dari 
dua orang dosen Pendidikan Biologi, dan 
tiga orang guru biologi, yaitu SMA 
Negeri 3 Pontianak, SMA Negeri 5 
Pontianak, dan SMA Negeri 9 
Pontianak. Adapun media poster dan 
hasil validasi media poster yang telah 
dibuat tersebut dapat dilihat pada gambar 


































 Gambar 1. Media Poster 




Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Media Poster Kandungan Gizi Buah Semangka yang 





1 2 3 4 5 
Format 
1. Keserasian warna pada poster. 4 4 4 4 4 0.99 Valid 
2. Tata letak isi pada poster. 4 4 4 3 3 0.99 Valid 
3. Keseluruhan tampilan poster. 4 4 4 3 4 0.99 Valid 
4. Alur baca pada poster. 4 4 4 3 4 0.99 Valid 
Isi 
5. Kesesuaian isi poster dengan RPP, 
konteks kehidupan, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
4 4 4 4 3 0.99 Valid 
6. Informasi yang disajikan dalam 
media poster. 
4 3 4 4 4 0.99 Valid 
7. Kelengkapan kalimat/informasi 
yang disajikan media poster. 
4 3 4 4 3 0.99 Valid 
8. Penekanan pesan poster. 4 3 4 4 3 0.99 Valid 
Bahasa 
9. Bahasa yang digunakan dalam 
media poster. 
4 3 4 4 3 0.99 Valid 
Keefek-
tifan 
10. Visibilitas (kejelasan) media poster 4 4 4 3 4 0.99 Valid 
11. Kepraktisan poster 4 3 4 3 4 0.99 Valid 
12. Fungsi poster untuk guru 3 4 4 3 4 0.99 Valid 
Nilai CVI 0.99 Valid 
 
Keterangan: 
CVR = Content Validity Ratio           
CVI = Content Validity Index 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
nilai CVR terhadap 12 kriteria. Semua 
kriteria tersebut diterima atau 
dinyatakan valid karena semua kriteria 
tersebut telah memenuhi nilai CVR 
minimum Lawshe untuk 5 orang 
validator yaitu sebesar 0.99 (Lawshe, 
1975: 568). Adapun kriteria-kriteria 
dalam setiap aspek penilaian validitas 
media poster ini dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
Aspek format terdiri dari 4 
kriteria (Tabel 1), antara lain keserasian 
warna pada poster, tata letak isi pada 
poster, keseluruhan tampilan poster, dan 
alur baca pada poster. Keserasian warna 
pada poster menurut salah satu validator 
poster ditambah varian warna karena 
dominan hampir sama. Menurut Sinaga 
dan Fuad (2013: 7-8), poster yang baik 
apabila memiliki warna yang sesuai 
untuk mendukung keberadaan isi poster, 
alur baca yang baik untuk mengarahkan 
mata pembaca dalam menelusuri 
informasi dari satu bagian ke bagian 
lainnya, dan keseimbangan antara tata 
letak isinya, termasuk tampilan, ukuran, 
kepadatan, dan lain-lain. Tata letak 
pendahuluan menurut validator juga 
diperbaiki yang harusnya pendahuluan 
diletakkan sebelah kiri karena umumnya 
orang membaca dari kiri ke kanan dan 
metodologi yang hanya berisi sekilas 
pengujian harusnya lebih mendetail. 
Secara keseluruhan, keempat 
kriteria ini dinyatakan valid karena 
masing-masing memperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek formatnya, media poster telah 
memenuhi seluruh kriteria. Poster 
bersifat persuasif jika menarik perhatian 
dengan menyatukan gambar, warna 
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tulisan, dan kata-kata (Setiawan, dalam 
Wijayanti dkk., 2016: 3).. 
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 
1), validator memberikan penilaian 4 
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) pada setiap 
kriteria. Oleh karena itu, keempat 
kriteria ini dinyatakan valid karena 
masing-masing memperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek formatnya, media poster telah 
memenuhi seluruh kriteria.  
Aspek isi terdiri dari 4 kriteria 
(Tabel 1), antara lain kesesuaian isi 
poster dengan RPP, konteks kehidupan, 
dan perkembangan ilmu pengetahuan, 
informasi yang disajikan dalam media 
poster (faktual, terkini, dan edukatif), 
kelengkapan kalimat/informasi yang 
disajikan media poster, dan penekanan 
pada poster. 
Isi pada poster yang dibuat harus 
dapat mencapai indikator pada RPP 
pada sub materi zat makanan, sesuai 
dengan konteks kehidupan, dan sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam 
penelitian ini poster yang dibuat disertai 
dengan perangkat pembelajaran yaitu 
RPP dan LKS. RPP berfungsi sebagai 
panduan guru dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran menggunakan poster, 
sedangkan LKS berfungsi sebagai 
panduan siswa melaksanakan kegiatan 
belajar menggunakan poster.  
Menurut Sadiman dkk., (2011: 
47) poster yang baik hendaklah 
mencapai suatu tujuan pokok. Selain itu, 
Kusuma dalam Yaszak, dkk., (tanpa 
tahun), secara sederhana poster yang 
baik mencakup hal-hal sebagai berikut: 
berhasil menyampaikan informasi, ide 
dan isi menarik perhatian, 
mempengaruhi, membentuk opini atau 
pandangan tertentu, dan menerapkan 
prinsip kesederhanaan. 
Isi pada poster juga harus bersifar 
persuasif. Menurut Damayanti, (2014: 
3), media poster bersifat persuasif yaitu 
bersifat membujuk dan mempengaruhi 
pembaca agar tertarik dan terpengaruh 
terhadap isi yang berada didalam poster, 
sehingga poster tersebut terpahami 
sehingga baik digunakan sebagai media 
pembelajaran karena ketertarikan untuk 
melihatnya.  Menurut  Sinaga dan Fuad 
(2013: 2), poster yang baik harus 
memiliki penekanan yang baik untuk 
menarik perhatian pembaca.  
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 
1), semua validator memberikan nilai 4 
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) pada semua 
kriteria dalam aspek isi. Oleh karena itu, 
keempat kriteria ini dinyatakan valid 
karena masing-masing memperoleh nilai 
CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai 
dari aspek isinya, media poster telah 
memenuhi seluruh kriteria.  
Aspek bahasa terdiri dari 1 
kriteria yaitu bahasa yang digunakan 
dalam media poster (sesuai dengan 
EYD, tidak mengandung makna ganda, 
dan dapat dimengerti oleh siswa SMA). 
Menurut Sinaga (2013), bahasa 
(tipografi) dalam poster memegang 
peranan penting karena berhubungan 
dengan publikasi. Selain itu, Sudjana 
(dalam Aziz, 2015: 172), poster yang 
baik hendaknya menggunakan kalimat 
yang jelas, mudah dipahami, langsung 
menuju sasaran dan tidak menyinggung 
perasaan.  
 Kriteria ini mendapat nilai 4 
(Sangat Baik) atau 3 (Baik) dari 
validator sehingga dinyatakan valid 
karena memperoleh nilai CVR sebesar 
0.99. 
Aspek keefektifan terdiri dari 3 
kriteria yaitu visibilitas (kejelasan) 
media poster, kepraktisan poster, dan 
fungsi poster untuk guru. Menurut 
Daryanto (dalam Wijayanti dkk., 2016: 
3), poster dapat dikatakan efektif dalam 
pembelajaran apabila dapat memotivasi 
siswa dan memberikan peringatan dan 
pengamalaman yang kreatif. Selain itu, 
poster hendaklah memiliki visibilitas 
atau keterbacaan yang baik. Poster juga 
harus mudah dilihat dan mudah dibaca. 
Kriteria ini mencakup ukuran font yang 
digunakan. Adapun ukuran minimal 
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yang disarankan untuk tulisan yang 
dimuat dalam media poster adalah 24 
poin (Sulistyono, 2015: 210). 
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 
1) validator memberikan nilai 4 (Sangat 
Baik) atau 3 (Baik) pada semua kriteria 
dalam aspek keefektifan. Oleh karena 
itu, ketiga kriteria ini dinyatakan valid 
karena masing-masing memperoleh nilai 
CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai 
dari aspek keefektifan, media poster 
telah memenuhi seluruh kriteria. 
Namun, salah satu validator 
menyarankan bahwa visibilitas 
mengenai kejelasan diantara buah 
semangka merah dan semangka kuning 
mana yang lebih baik. Keefektifan 
penggunaan media poster didalam kelas 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Seluruh kriteria penilaian 
kelayakan poster dinyatakan valid 
karena semua kriteria tersebut telah 
memenuhi nilai CVR minimum Lawshe 
untuk 5 orang validator yaitu sebesar 
0.99 (Lawshe, 1975: 568). Setelah 
dihitung nilai CVR pada setiap kriteria, 
dilakukan perhitungan nilai CVI 
(Content Validity Index) untuk 
meggambarkan validitas media secara 
keseluruhan. Apabila nilai CVI berada 
pada kisaran 0 sampai 1, maka media 
yang divalidasi dapat dikatakan valid. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai CVI 
terhadap 12 kriteria, didapatkan nilai 
sebesar 0.99. Artinya, secara 
keseluruhan poster yang dibuat telah 
sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 
Oleh karena itu, media poster 
kandungan gizi buah semangka 
(Citrullus vulgaris) yang 
diperjualbelikan di kota Pontianak 
dinyatakan valid atau layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada sub 
materi zat makanan kelas XI SMA. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa media poster 
kandungan gizi buah semangka 
(Citrullus vulgaris) yang 
diperjualbelikan di kota Pontianak 
dinyatakan valid atau layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada sub 
materi zat makanan kelas XI SMA 
dengan nilai rata-rata CVR sejumlah 
0,99. 
Saran 
Adapun saran yang disampaikan 
yaitu Melakukan perbaikan terhadap 
poster seperti memberi latar yang lebih 
menarik, kontras, variasi warna, ukuran 
jenis huruf dan penempatan bagian yang 
masih kosong pada poster agar lebih 
proporsional tampilannya dan juga 
sebaiknya dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai efektivitas media poster 
kandungan gizi buah semangka 
(Citrullus vulgaris) yang 
diperjualbelikan di kota Pontianak saat 
proses pembelajaran siswa kelas XI 
SMA pada sub materi zat makanan. 
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